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Abstrak

_______________________________________________________________
Pengembangansumberdayamanusiamenjadisalahsatupermasalahandidunia,termasuk

diIndonesia.Dimanasalahsatucarapengembangansumberdayamanusiaadalahdengan

mengadalkan pelatihan atau pemberdayaan.Penelitian dengan judul“Pelatihan trainer

Outbound Dalam Megembangkan Desa Wisata DiDesa Bajulan Kecamatan Loceret

KabupatenNganjuk”didasariolehbagaimanapelatihantraineroutboundbisameningkatkan

sumberdayamanusiauntukbisamengembangkandesawisatamelaluikegiatanpelatihan

traineroutbound.Pelatihaniniberdampakbesarbagipengembangandesadimanadapat

meningkatkan jumlah wisatawan yang datang ke desa wisata yang mengakibatkan

bertambahnya pendapatan masyarakat.Tujuan daripenelitian iniadalah memperoleh

gambaran yang jelas tentang bagaimana pelatihan trainer outbound dalam

mengembangakan desa wisata didesa bajulan kecamatan loceretkabupaten nganjuk.

Penelitian inimenggunakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan didesa Bajulan

kecamatanLoceretkabupatenNganjuk.Pengumpulandatamenggunakanmetodeobservasi

partisipan,wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini

menunjukanperkembangandariparapesertapelatihanyangdapatmengimplementasikan

berbagaimateritentangkegiatanoutbound.Informandalam penelitianiniadalahperangkat

desadanpesertapelatihan.

Abstract
_______________________________________________________________
Humanresourcedevelopmentisoneoftheproblemsintheworld,includinginIndonesia.

Whereonewaytodevelophumanresourcesistopromotetrainingorempowerment.The

research entitled "Outbound TrainerTraining in Developing Tourism VillagesatBajulan

Village,LoceretDistrict,NganjukRegency"isbasedonhow outboundtrainertrainingcan

improvehumanresourcestodeveloptourism villagesthroughoutboundtrainertraining

activities.Thistraininghasabigimpactonthedevelopmentofthevillagewhichcanincrease

thenumberoftouristscomingtothetourism villagewhichresultsinincreasingincomeofthe

villagecommunity.Theresultsofthisstudyindicatedthat:First,theabilitytounderstandthe

materialandoutboundpracticesofoutboundtrainertraineesincreased.Itcanbeseenfrom

how the outbound trainerparticipants can accompany tourists and provide outbound

activities.Second,outbound trainer training activities also have an impact on the

developmentoftourism villagesinBajulanwherethereisanincreaseinvisitorscomingto

thevillagetourism Bajulan.Theresultsofthisstudyindicatethedevelopmentofthetraining

participantswhocanimplementvariousmaterialsaboutoutbpundactivities.thevisitors'

increaseismostlyfrom thecommunityoragencieswho wantto do outboundonthe

campgroundintheBajulantourism village

AlamatPenyuntingdanTataUsaha: 

Laboratorium PendidikanLuarSekolah E-ISSN2580-8060



JurnalPendidikanUntukSemua,Vol...,Nomer...,Tahun...

FakultasIlmuPendidikan

GedungO-1Lantai2JalanLidahWetanSbyKodePos60213

Telp.031-7532160Fax.031-7532112

E-mail:jpus@unesa.ac.id

Indonesiaadalahnegarakepulauanterbesardi

dunia.Indonesiamemilikikekayaandankeanekaragaman

alam yangmembentangdariSabangsampaiMerauke.

Sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang

beragam dapatmenjadimodaluntuk pariwisata dan

pengembangankualitaspendudukdiIndonesiaapabila

dapat dimanfaatkan dengan baik sesuaipotensinya.

PotensiutamayangberasaldariSumberDayaManusia

(SDM)yangberkualitas.SebagaicontohadalahNegara

Jepang,Korea,dan Singapura,dimana Negara-negara

tersebut tidak memilikisumber daya manusia yang

melimpah,tetapikarena usaha dalam meningkatkan

sumber daya manusianya yang begitu hebat,maka

Negara-negara tersebutdapatbersaing dipasardunia

melaluibisnis,perdagangan,dan jasa.Sumberdaya

manusiadiIndonesiamemilikikuantitasyangmelimpah,

akantetapidalam mengelolasuatupekerjaankualitasnya

begiturendahyangmengakibatkanbanyakpengangguran.

UntukmenjadikanNegaraIndonesiamenjadinegaramaju,

maka seharusnya generasi muda supaya dibimbing

denganbaikdanterarah.

AgusM.Hardjana(2001:13),pendidikanatau

educationmerupakanusahayangsengajadandilakukan

secara sistematis serta terus menerus dalam jangka

waktu tertentu, sesuai dengan tingkatannya, untuk

menyampaikan, menumbuhkan dan mendapatkan

pengetahuan,sikap,nilai,kecakapanatauketerampilan

yangdikehendaki.

Coombs (dalam Abdullhak, 2012:18)

memberikanpandanganpadapendidikanformal,informal

dan nonformal,bahwa pendidikan formalmerupakan

pendidikan yang berstruktur, bertingkat, berjenjang

dimulaidarisekolahdasarsampaiuniversitasdanyang

setara,termasuk kegiatan belajar yang berorientasi

akademik dan umum.Pendidikan informalmerupakan

proses yang berlangsung seumurhidup,yang setiap

proses itu orang akan memperoleh nilai, sikap,

keterampilan, dan pengetahuan yang berasal dari

pengalaman hidup sehari-haridan pengaruh sumber-

sumber pendidikan dalam lingkungan hidupnya,

contohnya darikeluarga,teman,tetangga,pekerjaan,

perpustakaan,pasar media massa,dan sebagainya.

Sedangkanpendidikannonformaladalahsetiapkegiatan

pendidikan yang diorganisasikan diluar sistem

persekolahan yang mapan,dilakukan secara sengaja

untuk melayanipeserta didik tertentu guna mencapai

tujuanbelajarnya.

BerdasarkanpadaUU No.20tahun2003pasal

26 ayat4 tentang sisdiknas,bahwa satuan pendidikan

nonformalterdiridariatas lembaga kursus,lembaga

pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar

masyarakat,danmajelistaklim,sertasatuanpendidikan

sejenis,dan diperjelas dalam ayat5 yaitu,kursus dan

pelatihan di selenggarakan bagi masyarakat yang

memerlukanbekalpengetahuan,keterampilan,kecakapan

hidup dan sikap untuk mebgembangkan diri

mengembangkan profesi,bekerja,usaha mandiri,dan

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Artinyapelatihanmerupakansuatuperubahanseseorang

untukmempelajarisuatupengetahuan,keterampilan,dan

sikap dengan jangka waktu tertentu untuk mencapai

sebuahtujuan.Dalam prosespelahitanbiasanyaterjadi

komunikasidua arah atara pekatih dan narasumber

sebagaiorangyangmemberikanmateripelatihankepada

pesertapelatihanyangmenerimamateripelatihan.

Mangkuprawira (2004) menyatakan bahwa,

pelatihan merupakan sebuah proses mengajarkan

pengetahuan dan keahlian tertentu,serta sikap agar

semakin terampildan mampu melaksanakan tanggung

jawabdenganbaik,sesuaidenganstandar.Olehsebabitu,

kursus atau pelatihan merupakan sebagai proses

pembelajaran tentang pengetahuan,keteraampilan,dan

sikap yang diselenggarakan dalam waktu yang singkat

oleh siatu lembaga yang berorientasipada kebutuhan

masyarakatdanduniaindustri.

Outboundmerupakanprogram pembelajarandi

luar ruangan berdasarkan prinsip pengalaman secara

langsung yang disajikan dalam bentuk permainan.

Outbound adalah salah satu bentuk perubahan model
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pembelajaran dalam pendidikan non formal yang

merupakan contoh darievolusidan reformasitenaga

pendidik dan kependidikan.Dalam kegiatan outbound

terdapatunsur-unsuryangakanberpengaruhpadarasa

percayadiripemimpinyangtangguh,dankerjasamatim.

Pelatihan trainer outbound merupakan program dari

pemerintah Desa Bajulan,untuk meningkatkan sumber

dayamanusiayangadadiDesaBajulanterutamabagi

pemudakarangtaruna.Pelatihantraineroutboundadalah

pelatihanbagiparacalontrainerdanfasilitatoroutbound

yangbelum berpengalamandalam bidangoutboundyang

akandiberimateriberupapermainanoutbound,pendidikan,

medis dan matericara memecahkan suatu masalah.

Dalam pelatihantraineroutboundjugaterdapatprektek

bagaimanamenggunakanalat-alatoutboundyangaman

danbenaragarwaktumembimbingpesertaoutboundbisa

meminimalisirangkakecelakakanpadapesertaoutbound.

Calontraineratauakandilatihselamasatubulan,dengan

rincian pertemuan satu minggu pertama akan

dilaksanakan 2 kalipertemuan yang akan membahas

tentangmaterioutbound.Untuktigamingguselanjutnya

akandilakukanpraktekuntukmateriyangtelahdiberikan.

Selama pelatihan dilakukan, peserta tidak boleh

mempraktekanhasilbelajarmerekakeoranglaindiluar

jam pelatihan.Pesertadinyatakanlulussetelahmengikuti

pelatihanselamasatubulandansetelahitujugatetapada

bimbingan selama 3 bulan untuk memantau kegiatan

pesertayangsudahluluspelatihandiDesawisataBajulan.

MenurutYoeti(2008:14)pariwisatadianggap

sebagaisuatualternatifdidalam sektorekonomiuntuk

mempercepatpenanggulangan kemiskinan diIndonesia

dandiyakinimampumenuntaskankemiskinan.Pendapat

Yoetisesuaidenganyangtercantum padaUURINo.10

Tahun2009tentangKepariwisataanyaitu kepariwisataan

ditujukan untuk meningkatkan pendapatan nasional

sehinggameningkatkankesejahteraandankemakmuran

rakyat, memperluas dan memeratakan kesempatan

berusahadanlapangankerja,mendorongpembangunan

daerah,memperkenalkandanmendayagunakanobjekdan

dayatarikwisatadiIndonesiasertamemupukrasacinta

tanahairdanmempereratpersahabatanantarbangsa.

Daripenjelasantentanghakikatatautujuandari

penyelenggaraan pariwisata bisa dilihatbahwa sektor

pariwisata sangatberpengaruh terhadap perekonomian

masarakatdimanadapatmenambahmatapencaharian,

menambah kualitas pendidikan dan kesehatan, dan

mengurangi jumlah pengangguran yang berada di

lingkungan pariwisata tesebut,juga bermanfaat bagi

pemerintahuntukmenambahdevisaNegara.Tetapiuntuk

mengolah lingkungan masyarakatatau desa sehingga

menjadikawasanpariwisatatidaksemudahsepertiyangdi

bayangkan. Masalah yang sering dihadapi dalam

pengembangan pariwisata di suatu daerah adalah

ketidaksiapan masyarakat dalam mengelola dan

memanajemen suatu strukturuntuk membuatwisata,

sertamasihminimnyatingkatkreativitasmasyarkatdalam

halgagasandanideyangmenarikuntukmeningkatkan

keunikanataukualitaswisatayangadadidaerahmereka.

Hambatan-hambatan tersebut pernah terjadidiDesa

Bajulan Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk.

Masyarakat Desa Bajulan tidak mengetahui tentang

manfaatpariwisatayangdimilikidesatersebut,sehingga

potensi yang ada di Desa Bajulan sulit untuk di

kembangkan.Maka dariitu,pada tahun 2014 desa

memberikan program pemberdayan masyarakat yang

difokuskankepengeloalanpariwisataberbasisdesawisata

diDesa Bajulan,dengan meningkatkan sumber daya

manusiamelaluiprogram pelatihantrainerOutbounduntuk

mengembangkandesawisatadiDesaBajulanKecamatan

Loceret.

DesaBajulanmemanfaatkanpotensialam yang

kurang dioptimalkan oleh masyarakat dengan

dilaksanakannyapelatihan.Potensialam tersebutberupa

bumiperkemahan,wisataalam airterjuanyangtotalada3

air terjun dan juga wisata pendakian gunung wilis.

Program pelatihan yang sedang ditelitiyaitu pelatihan

outbounduntuktrainerbaruyangbelum berpengalaman.

PelatihaninidilaksanakanolehpemerintahDesaBajulan

dengan tujuan dapat meningkatkan kesejahteraan

masyarakatdesa.Selain itu,program pelatihan juga

dilaksanakan untuk memikat wisatawan agar dapat

berkunjung diobjekwisata yang ada diDesa Bajulan

denganmamanfaatkanoutboundyangtelahdisediakan.

Sertauntukmengetahuibagaimanapersepsimasyarakat

terkaitdenganpelaksanaanprogram yangdilaksanakan

menjadipenting,selain untuk mengetahuibagaimana

masyarakatmenilaiapayangsudahmerekalaksanakan

juga perlu untuk mengetahuisejauh mana apresiasi

merekaterhadapprogram yangterlaksanaBerdasarkan

permasalahan diatas maka peneliti mengadakan

penelitian dengan judul“Pelatihan Trainer Outbound

Dalam MengembangkanDesaWisataDiDesaBajulan

KecamatanLoceretKabupatenNganjuk”.
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METODEPENELITIAN
Berdasarkan latar belakang fenomena yang

akanditelitidalam penelitianini,makapenelitianinilebih

tepat apabila dikaji dengan menggunakan metode

kualitatif.MenurutMeleong(2012:6)penelitiankualitatif

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomenatentangapayangdialamiolehsubjekpenelitian,

misalnyaperilaku,persepsi,motivasi,tindakan,danlain-

lain,secara holistik dan dengan cara deskripsidalam

bentukkata-katadanbahasapadasuatukontekskhusus

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai

metodeilmiah.

Alasanpenelitimemilihmetodekualitatifadalah

agarpembaca lebih mudah dan mengertimengenai

substansidaripenelitian ini,karena disajikan dengan

mendeskripsikandatasecaramendalam mengenaisuatu

fenomena yang mana lebih mudah dipahami bagi

pembaca.Datadikumpulkandarilataryangalami(natural

setting)sebagaisumberdatalangsung.Penelitidalam

penelitianinimemperhatikandanmendalamifenomena

yangterjadidilapangansehinggadapatmenjawabtujuan

utamadalam penelitianini,yaituuntukmendeskripsikan

dan menganalisis pengembangan desa wisata melalui

program pelatihan traineroutbound diDesa Bajulan

KecamatanLoceretKabupatenNganjuk.

Penelitimelaksanakan penelitiannya diDesa Bajulan

Kabupaten Nganjuk. Alasan peneliti memilih lokasi

penelitian tersebutkarena penelititertarik pada upaya

pengembangandesawisatamelaluiprogram pelatihan

traineroutbound.Selainitupenelitijugatertarikterhadap

pemanfaatansumberdayaalam yangadadiDesaBajulan

.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan

dokumentasi.Observasiyangdigunakanpenelitiadalah

observasi partisipan. Alasan peneliti menggunakan

observasipartisipasiyaituuntukmengamatipelaksanaan

pelatihantraineroutbounddanpenelitiinginmengetahui

proses pelaksanaan serta pengembangan peserta

pelatihantraineroutbound.Pelaksanaanobservasiyang

dilakukan penelitidiDesa Bajulan Kabupaten Nganjuk

selama 2 bulan. Wawancara dilakukan dengan

mempertemukanduaoranguntukbertukarinformasidan

idemelaluitanyajawab,sehinggadapatdikonstruksikan

maknadalam suatutopiktertentu(Sugiyono,2014:231).

Wawancarayangdigunakanpenelitiadalah wawancara

mendalam dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

terbukayangmemungkinkan informanmemberijawaban

yangluas.Penenlitimelakukanproseswawancaradengan

perangkat desa dan peserta pelatihan. Dokumen

merupakansebuahcatatanperistiwayang telahlewat,

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dengan menggunakan

metodeini,penelitidapatmelacaksejumlahdata,baik

berupabuku,surat-surat,laporantertulistentangsejarah

dan perkembangannya,sarana dan sumberdata serta

data-data yang tidak diperoleh dari metode-metode

sebelumnyayangdapat dijadikan sebagaipenguat

datayangdiperolehsebelumnya.

Kemudian tahap selanjutnya adalah proses

analisisdatayangdimulaidenganmencaridanmenyusun

secarasistematisdatayangtelahdiperolehdariobservasi

partisipan,wawancaramendalam danstudidokumentasi.

Adapunprosesyangharusdilakukandalam analisisdata

kualitatifdipenelitianiniadalahreduksidata,penyajian

data,danverification.Kemudiandiujinilaikebenarannya

denganujikredibilitas,depandibility,dankonfirmability.

HASIL
Desa wisata Bajulan merupakan desa yang

mayoritas penduduknya adalah petanidan buruh tani

dimana kondisikehidupannya masih mengedepankan

adatpedesaan,dengan tarafkehidupan yang masih

rendahhalinikarenamasyarakatdesapadaumumnya

belum bisa memanfaatkan potensiyang ada dalam

lingkungan mereka.Seiring berjalannya waktu proses

pembangunan desa dapatterwujud dengan kesadaran

masyarakatakan potensiyang mereka milikidengan

mengusungdanmembentuksebuahdesawisatayang

berbasiskekayaansumberadayaalam danmasyarakat

dimana semua kegiatan baik pengembangan dan

pengelolaandipegangolehmasyarakatdesadanmitra

pengembanganyaitudinaspariwisataKabupatenNganjuk,

dinaskehutanan/tahuradanperhutani.

DiDesaBajulanterdapatsalahsatuwisatayang

barudikelolayaituwisataJolotundoyangberupabumi

perkemahanyangberupatamanoutbounddantempat

perkemahan.LahanyangdipakaiuntukwisataJolotundo

inimencapai6 hektarnamum belum semua lahan di

manfaatkansebagaianbesarmasihberupapohonpinus

yang masih diambilgetahnya olah masyaratak desa

untukbahanpembuatankaret.SelainitudiJolotundoada

beberapa peralatan outbound yang telah terpasang

dimanaalatoutboundiniberasaldaridanadesadanjuga

kerjasamadenganmitradinasperhutani,namununtuk

pengoprasiannyamasihdilakukanolehwargaluardesa
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karenatidakadanyasumberdayamanusiayangfaham

akanalatoutboundyangtelahadadiwisataJolotundoini.

Salah satu program yang telah dilaksanakan ialah

pelatihanoutboundtraineryangtelahdilakukanselama2

tahun terahkiryaitu pada tahun 2018 dan 2019 yang

dimanafokuspadapengembangansumberdayamanusia

kususnyapemudadiDesaBajulanagardapatmengelola,

memberikan pelayanan terbaik untuk wisatawan desa

wisata Bajulan dan juga bisa memberikan kegiatan

outboundpadapengunjungwisata.

1) VISI,MISI,KEBIJAKANDANPROGRAM

a. Visi

Visiadalahpandanganjauhkedepan,kemana

danjugabagaimanadesa bajulanharusberkarya

agartetapkonsistendaneksis,antisipatif,inovasi

sertaproduktif.Visimerupakangambaranyang

menantang tentang keadaan dimasa depan,

berisikantentangcitadancitrayangingindigapai

atau diwujudkan,dibangun bedasarkan proses

refleksidanproyeksi,yangdidapatdarinilai-nilai

luhur dan adat yang dianut oleh seluruh

komponen yang berada didesa.Berikut ini

merupakan Visidan Misidesa Bajulan yaitu:

“Kerja Keras Untuk Membangun Desa Demi

TerciptanyaMasyarakatyangAdildanSejahtera”

b. Misi

Misimerupakan rumusa mengenaiupaya

yangakandilalkukanuntukbisamewujudkan

visi. Misi berfungsi sebagai pemersatu

tindakan yang akan dilakukan,dan langkah

nyatabagiseluluh komponenpenyelenggara

yang berada di pemerintahan tanpa

mengabaikantugasdankewajibanyangtelah

diberikan.AdapunmisidariDesaBajulanyaitu:

1) Mengembangkandanmewujudkankegiataan

religiataukeagamaanagarmenambahrasa

keimanandanketaqwaankepadaTuhanYang

MahaEsa.

2) Mendorong serta mewujudkan usaha

gotongroyong antara warga dengan warga

lainnyadenganadanyaperbedaankeyakinan

agama,organisaaimasyarakat,dan lainnya

dalam suasana saling menghargai dan

menghormati.

3) Meningkatkan dan membangun hasil

pertaniandenganjalanpenataanpengairan,

perbaikanjalanpersawahanataujalanusaha

tani,pemupukan,polapenanamanyangbaik.

4) Menata dan menjaga Pemerintahan Desa

Bajulanyangbertanggungjawabdankompak

dalam menjagaamanahmasyarakatdesa.

5) Meningkatkan jenis pelayanan masyarakat

secaraseriusdanterpadu.

6) Menambahdanmenyediakandebetairuntuk

mencukupi kebutuhan pertanian dan

perkebunan.

7) Menumbuhkembangkankelompokusahatani

denganmenggabungankelompoktaniserta

bekerja sama denga HIPPA untuk

memfasilitasikebutuhanpertanian.

8) Menumbuh kembangkan usaha kecildan

menenggah.

1. PresepsipesertaPelatihanTrainerOutboundDalam

Mengembangkan Desa Wisata Di Desa Bajulan

KecamatanLoceretKabupatenNganjuk.

Pelatihan trainer outbound inidilaksanakan

agarparacalonpengeloladesawisatabisamemiliki

prinsip yang kuat tentang arah dan tujuan

terbentuknya desa wisata Bajulan ini,sehingga di

butuhkansumberdayamanusiayangberani,percaya

diridandapatmemotivasimasyarakatsekitaragar

bersama-samadapatmengembangkandesawisata

Bajulan.Pelatihan traineroutbound telah memberi

dampak yang besarbagiperkembangan wisata di

Desa Bajulan dimana peserta pelatihan dapat

menjalankan tugas mereka dengan baik sesuai

dengan apa yang telah di ajarkan, dan dapat

menerapkan materiyang telah diberikan kepada

setiapwisatawanyangdatangdidesawisataBajulan.

Pelatihantraineroutboundmemeberikanbanyakhal

baru kepada para peseta pelatihan dan juga

pengalaman untuk bias menjadiseorang trainer,

materiyangdiberikanmeliputi:

a.Meningkatkan rasamotivasi,beranidan percaya

diri.

b.Berfikirkreatif
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c.Pengembangansumberdayamanusia

d.Penguasaanmateripelatihan

2. Pengembangandesawisatamelaluipelatihantrainer

outbound di Desa Bajulan Kecamatan Loceret

KabupatenNganjuk.

Desa wisata merupakan sekelompokkomunitas

dan masyarakatyang terdiridaripenduduk satu

wilayah terbatas yang bisa saling berinteraksi

langsung dalam sebuah pengelolaan dan memiliki

kepeduliandankesadaranuntukberperanbersama

sesuaidenganketrampilansertakemampuanmasing

-masing,memberdayakan potensisecara kondusif

demiberkembangnya pariwisata serta terwujudnya

SaptaPesonasehinggadapattercapaipeningkatan

pembangunan daerah melaluikepariwisataan dan

memanfaatkannyauntukkesejahteraanmasyarakatdi

wilayah tersebut.Desa wisata Bajulan inimemiliki

banyaksekaliwisataalam yang memilikikeunikan

dancirikhastersendiridimanawisataalam yangada

diDesaBajulaninimemadukanwisataalam dengan

wisata sejarah,haliniyang membuatwisatawan

selainbisaberliburjugabisabelajartentangsejarah

yang adadiDesaBajulan.Pengembangan sumber

daya manusia pada desa wisata Bajulan adalah

termasuk yang paling cepat perkembangannya

diantara desa-desa lainnya diKabupaten Nganjuk.

DimanamasyarakatDesaBajulansudahmengetahui

kekayaansumberdayayangsangatbanyaksehingga

masyarakatdesaberusahauntukbisamemanfaatkan

kekayaan alam untuk dapat meningkatkan

pendapatan mereka.Pengembangan sumberdaya

manusiadiDesaBajulandapatterlaksanajugaberkat

campur tangan pihak desa yang setiap tahun

mengadakan berbagai macam pelatihan untuk

meningkatkanskillmasyarakatdesa.

Pengembangandesawisatabajulaninimeliputi

beberapafactoryaitu:

a. Potensikeunikan dan daya tarik wisata

yangkhas

b. Pengembangansumberdayamanusia

c. Kesiapan fasilitas pendukung terkait

dengankegiatanwisataperdesaan

PEMBAHASAN

MenurutUUNo.20Tahun2003pasal13ayat(1)

bahwa jalur pendidikan dibagi mnejadi tiga yaitu

pendidikanformal,informaldannonformal.Halinisesuai

denganpendapatCombspendidikanluarsekolahadalah

pendidikanyangdilaksanakandiluarsistem formal,baik

tersendirimerupunmerupakanbagiandarisuatukegiatan

yangluas,yangdimaksudkanuntukmemberikanlayanan

sasaran didik tertentu dalam rangka mencapaitujuan

belajar(Joesoef,2004:50).

MenurutIskandarWiryokusumo dalam (Ali,

2013: 05) pengembangan merupakan sebuh usaha

pendidikan baik formal maupun non formal yang

dilakukansecarasadar,terencana,terarah,teraturdan

bertanggung jawab untuk memperkenalkan,

menumbuhkan,membimbing,mengembangkan suatu

dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras,

pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat,

keinginansertakemampuan-kemampuan,sebagaibekal

atasprakarsa sendiriuntukmenambah,meningkatkan,

mengembangkandiriuntukmencapaimartabat,mutudan

kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi

mandiri.

Sedangkan desa wisata adalah sebuah kawasan

pedesaanyangmempunyaibeberapakarakteristikkhusus

untukmenjaditujuanwisata.Kawasanyang dimaksud

adalahpenduduknyayangmasihmempunyaitradisidan

budaya yang relatifmasih asli.Selain itu,ada faktor

pendukung sepertimakanan khas,sistem sosialdan

system pertanianturutmewarnaisebuahkawasandesa

wisata.Diluarfaktor-faktoritu,lingkunganyangmasih

aslidan terjaga adalah salah satu faktorpenting dari

sebuahkawasantujuanwisata.

Daripenjelasandiatasdapatdiuraikandenganduavaiabel

yaitu:

Presepsipeserta Pelatihan Trainer Outbound Dalam

Mengembangkan Desa Wisata Di Desa Bajulan

KecamatanLoceretKabupatenNganjuk.

a. Meningkatkan rasa motivasi, berani dan

percayadiri.

Pelatihantraineroutboundinidilaksanakanagarpara

calonpengeloladesawisatabisamemilikiprinsipyang

kuattentangarahdantujuanterbentuknyadesawisata

Bajulanini,sehinggadibutuhkansumberdayamanusia

yang berani, percaya diri dan dapat memotivasi

masyarakat sekitar agar bersama-sama dapat

mengembangkandesawisataBajulan.

Kemampuan pemuda Desa Bajulan untuk dapat

meningkatan rasa berani,percaya diridan motivasi
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menjadilebihbaiksetelahmendapatkanpelatihantrainer

outbound.Salah satunya dengan meningkatnya rasa

percayadiriparapesertapelatihandalam menghadapi

wisatawanyangmerkaberikankegiatanoutbound,para

pesertalebihberaniuntukbisamemberikanmateriyang

akandisampaikankepadawisatawanbegitujugadengan

parawisatawanyangmengakupuasdansenangdengan

kegiatanoutboundyangtelahdiberikanolehparatrainer.

Pelatihantraineroutboundinijugasudahbisamemotivasi

parawisatawanyangdatangagarlebihsemangatlagi

menjalani kehidupannya, selain memotivasi para

wisatawanparapesertaoutboundjugamemotivasiteman

serta warga desa agar dapat bekerja sama untuk

mengembangkan desa wisata Bajulan iniagar lebih

terkenalsehinggamasyarakatdesajugabisamerasakan

dampakdariperkembanganyangada.Disinikeberhasilan

pelatihan traineroutbound dalam meningkatkan rasa

percayadiri,beranidanmotivasisudahsangatberhasil

dan mencapaitargetyang telah diinginkan oleh para

trainermaupunpemerintahdesa.

b. BerfikirKreatif

Disinipara peserta pelatihan traineroutbound di

desawisataBajulandituntutuntukbisaberfikirkreatif

untuk mengembangkan jenis outbound yang akan

diberikan pada wisatawan juga mengombinasikan

peralatanoutboundyangadadenganpermainan.Dalam

halberfikirkreatifparapesertapelatihantelahmengalami

peningkatanyangsangatpesat,dimanamerekasudah

bisamengombinasikanfasilitasdenganmaterioutbound

yangakanmerekaberikankepadawisatawan.Sebenarnya

para peserta memilikipemikiran yang kreatifsebelum

mengikutipelatihan namun pemikiran itu tidak bisa

berkembang karena tidak adanya pendampingan dan

support dari orang-orang yang memang mengerti

bagaimana cara mengembangkan rasa berfikirkreatif

padadiriseseoarang.Haliniyangmenjadipencapaian

yangbagusbagipesertapelatihan,merekadapatberfikir

untukmenjadikansetiapkegiatanoutboundyangakan

mereka berikan menjaditambah menarik serta tidak

membosankan,pesertapelatihanjugatidakhentiuntuk

berusahamemberikanapayangparawisatawanbutuhkan,

karena kebutuhan para wisatawan yang datang pada

objek wisata yang berbeda-beda dari perseorangan

maupun kelompok,dan para peserta pelatihan dapat

melewatisemua itu.Dinisidapatterlihatbagaimana

dampak positifpelatihan traineroutbound bagiwarga

desakususnyabagipemudadesawisataBajulan.

c. Pengembangansumberdayamanusia

Pengembangan sumberdaya manusia pada desa

wisata Bajulan adalah termasuk yang paling cepat

perkembangannya diantara desa-desa lainnya di

Kabupaten Nganjuk.Dimana masyarakatDesa Bajulan

sudah mengetahuimelimpahnya sumber daya alam

sehingga masyarakat desa berusaha untuk bisa

memanfaatkankekayaanalam untukdapatmeningkatkan

pendapatanmereka.

PengembangansumberdayamanusiadiDesaBajulan

dapatterlaksanajugaberkatcampurtanganpihakdesa

yang setiap tahun mengadakan berbagai macam

pelatihan untuk meningkatkan skillmasyarakatdesa.

Melaluipelatihan traineroutbound inipengembangan

sumberdayamanusiadiDesaBajulankususnyapada

pemuda desa sangat berhasildiaman para peserta

pelatihansekarangbisamengelolasebagianobjekwisata

diDesaBajulan,dimanadulunyayangmengelolaadalah

pemerintah desa, namun semanjak berlangsungnya

pelatihaninipemerintahdesasepertimempunyaitenaga

barudalam mengelolasekaligusmengembangkandesa

wisataBajulanini.

Parapemudayang terdiridaribeberapadusundi

DesaBajulaniniselaindiberikantugasmengelolaobjek

wisatajugadiberikantugasuntukmerawatobjekwisata

kususnyadalam halperawatanperlengkapanoutbound

yang sudah disediakan oleh pemerintah desa.Untuk

persoalan pengembangan sumber daya manusia

pelatihan trainer outbound ini sangat berperan

menghasilkansumberdayamanusiayangberkompeten

serta konsisten untuk mengembangkan desa wisata

Bajulaninimelaluikegiatanoutbound.

d. Penguasaanmateripelatihan

Penguasaan materimerupakan komponen terpenting

dalam sebuah pelatihan dimana akan dapatdiketahui

bagaimanapelatihantersebutberjalansesuaikeinginan

atau tidak.Dan juga menjaditolak ukurkeberhasilan

trainer untuk memberikan materiyang ada. Dalam

pelatihantraineroutboundpenguasaanmaterisangatlah

pentingdiamanaparaapabilatsalahmemberikanarahkan

akan dapat berakibat fatalbagiwisatawan,karena

kegiatanoutboundinidilakukandenganbanyakgerakan

atauperaturanyangakanmembuatwisatawankesulitan

sehingga apabila seorang traineroutbound tidak siap

untukmembimbing atau lenggah pastiakan berakibat

menimbulkan kecelakakan kecilmaupun besar pada

wisatawan.Tetapisejauhinihalburuksepertiitubelum

pernah terjadikarena semua peserta pelatihan telah

menguasimateridan SOP tentang kegiatan outbound
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sehingga mereka dapatkonsisten dengan apa yang

diberikan saat pelatihan trainer outbond hingga

mengimplementasikankewisatawandesawisataBajulan.

Contoh dari keberhasilan pelatihan bisa di lihat

bagaimanaparapesertabisamemberikanmaterikepada

parawisatawandengantegasdandapatmenarikminat

wisatawanuntukmendengarkanapayangdisampaikan

olehtrainer,karenamenurutmerekahalterpentingdalam

memberikankegiatanoutboundadalahmengambilhati

parawisatawanagarselalumendengarkansemuaintruksi

yangdiberikanagarmeminimalisiradanyakecelakakan

dalam kegiatanoutbound.

VariableselanjutnyaadalahPengembangandesawisata

melaluipelatihan trainer outbound diDesa Bajulan

KecamatanLoceretKabupatenNganjuk.

MenurutIskandarWiryokusumodalam (Ali,2013:05)

pengembanganmerupakansebuahusahapendidikanbaik

pendidikanformalmaupunnonformaldandilaksanakan

secarasadar,berencana,terarah,teraturdanbertanggung

jawab untuk memperkenalkan, menumbuhkan,

membimbing,mengembangkansuatudasarkepribadian

yangseimbang,utuh,selaras,pengetahuan,keterampilan

sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-

kemampuan,sebagaibekalatasprakarsasendiriuntuk

menambah, meningkatkan, mengembangkan diri

sehingga tercapai martabat,mutu dan kemampuan

manusiawiyangoptimalsertapribadimandiri.

Selainitudesawisatamerupakansebuahkawasan

pedesaanyangmemilikikarakteristikkhususuntukbisa

menjadidaerah wisata.Dikawasan ini,penduduknya

masihmemilikitradisidankebudayaanyangmasihasli.

DesaWisatamerupakanmasyarakatyangterdiridaripara

penduduk suatu wilayah terbatas yang bisa saling

berinteraksi secara langsung dibawah sebuah

pengelolaan dan memilikikepedulian serta kesadaran

untuk berperan bersama sesuai ketrampilan dan

kemampuan masing-masing memberdayakan potensi

secara kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya

kepariwisataansertaterwujudnyaSaptaPesonasehingga

tercapai peningkatan pembangunan daerah melalui

kepariwisataandanmemanfaatkannyabagikesejahteraan

masyarakat diwilayah itu.Didesa wisata Bajulan

Kecamatan LoceretKabupaten Nganjukinimerupakan

desawisatayangberfokusmengelolasumberdayaalam

yangadapadalingkupdesa.

a. Potensikeunikandandayatarikwisatayang

khas

WisatadesaBajulan inimemilikibanyaksekaliwisata

yangmemilikikeunikandancirikhastersendiridimana

wisataalam yangadadiDesaBajulaninimemadukan

wisataalam denganwisatasejarah,haliniyangmembuat

wisatawanselainbisaberliburjugabisabelajartentang

sejarahyangadadiDesaBajulan.potensikeunikandesa

wisata Bajulan iniyang paliang menonjolyaitu wisata

sejarahnya dimana desa wisata Bajulan inimemiliki

sejarahyang cukup lengkap yaitudarisejarahtentang

keagamaan sapaisejarah tentang kerajaan-kerajaan di

masalalu.

Darisegisejarahkeagamaandapatdilihatbahwaduluya

masyarakatDesaBajulanmerukapanmayoritaspemeluk

agamahinduyangkental,dimanasamapaisekarangpun

pemeluk agama hindu diDesa Bajulan masih cukup

banyak,menurunyajumlahpemelukagamahindudiDesa

Bajulaninikarenabanyakorangyangberpindahagama

menjadiislam pada tahun 1980 an,pengaruh agama

islam diDesaBajulansangatlahkuatsehinggaagama

islam berkembang cukup pesat di Desa Bajulan.

Walaupun sekarang mayoritas penduduk adalah

beragama islam tetapimasih cukup banyakpenduduk

yangtetapmemegangteguhdenganajaranhindu,halini

dibuktikan dengan adanya pura diDesa Bajulan yang

termasukpuraterbesardijawatimur.

b. Pengembangansunmberdayamanusia

Pengembangansumberdayamanusiapadadesawisata

Bajulan adalah termasuk yang paling cepat

perkembangannya diantara desa-desa lainnya di

Kabupaten Nganjuk.Dimana masyarakatDesa Bajulan

sudah mengetahuikekayaan sumberdaya alam yang

melimpahsehinggamasyarakatdesaberusahauntukbisa

memanfaatkankekayaanalam untukdapatmeningkatkan

pendapatan mereka. Pengembangan sumber daya

manusiadiDesaBajulandapatterlaksanajugaberkat

campur tangan pihak desa yang setiap tahun

mengadakan berbagai macam pelatihan untuk

meningkatkanskillmasyarakatdesa.Halinidibuktikan

dengan berkembangnya industry rumah tangga yang

berfokusuntukmembuatprodukkerajinantanganmelalui

bambuataupuntumbuhanhutanlainya.Disampingitu

dampakpengembangan sumberdayamanusiamelalui

pelatihantraineroutboundjugatelahmenjadikanpeserta

pelatihanlebihberbakatdalam bidangoutbounddimana

parapesertabisamemberikankegiatanoutboundpada

wisatawanyangdapatngkedesawisataBajulan.selain

memberikankegiatanoutboundparapesertajugamulai

sadarakan kebersihan dan selalu menjagalingkungan

wisataagartetapnyamanuntukdikunjungiwisatawan
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ataupunwargadesayangsedangmenikmatiwaktuluang

mereka.

c. Kesiapan fasilitas pendukung terkaitdengan

kegiatanwisataperdesaan

Dalam segifasilitaspihakdesasetiaptahunnyaselalu

menganggarkanuntukpembangunanfasilitaspendukung

disetiapwisatadiDesaBajulan.karenafasilitasadalah

halyang sangatpenting untuk membuatwisatawan

nyamanberkunjungkeobjekwisata.Fasilitasyangadadi

desawisataBajulantermasuksudahcukuplengkapmulai

daritaman bermain,taman outbound,mushola,toilet,

tempatparkirdan jugaresto-resto yang menyuguhkan

makanan dan cindera mata aslidariDesa Bajulan.

Pemerintah Desa Bajulan sudah menyiapkan berbagai

fasilitas sepertiyang telah dijelaskan sebelumnya

fasilitastersebuttidakada dalam waktu yang singkat

melainkan bertahun-tahun pemerintah Desa Bajulan

memperbaiki fasilitas untuk desa wisata Bajulan,

dikarenakan keterbatasan dana juga sumber daya

manusiayangadasehinggapembangunanfasilitasagak

sedikitlambat.Namun dengan adanya fasilitas yang

sekaranginimembuktikanbahwamemangpemerintah

Desa Bajulan selalu konsisten dalam mengembangkan

desawisataini.

PENUTUP
1.Simpulan

Pelatihan trainer outbound dalam mengembangkan

desawisatadesaBajulankecamatanLoceretkabupaten

Nganjukdapatdisimpulkanberdasarkananalisisdatadan

pembahasan,bahwa pelatihan traineroutbound untuk

mengembangkan desa wisata didesa bajulan untuk

pemudadesaBajulan terbuktidapatmengembangkan

danmeningkatkankualitaspariwisatadarisegisumber

dayaalam maupunsumberdayamanusia.Dimanadalam

prosespelatihantraineroutboundberjalandengancukup

lancardanmenghasilkansumberdayamanusiayangbisa

memilikirasakomitmendalam mengeloladesawisata

bajulankususnyapadabidangoutboundselainitujuga

parapesertapelatihanjugabisamenjagadanmerawat

lingkungan sekitardesa wisata yang bertujuan untuk

memberirasanyamankepadawisatawanyangdatangke

tempatwisata.peranpelatihantraineroutboundinicukup

berhasiluntukmeningkatkankemampuandankemauan

para peserta pelatihan trainer outbound.Mulaidari

pemehamantentangoutbound,caramelakukanoutbound

yangbaikdanmenjagalingkungandenganbaik.Adapun

wisatayangdikembangkandidesabajulanberupabumi

perkemahan,wisata airterjun,wisata sejarah agama

hindudanpendakiangunungwilisviajolotundo.

2.Saran

a.Pelatihanyangdilaksanakanolehpemerintahdesa

hendaknya mempu memberikan motivasidan ilmu

yanglengkapmengenaioutboundyangdibutuhkan

oleh masyarakatdesa.Sehingga masyarakattidak

asing lagi dengan kegiatan outbound yang

berlangsungpadadesawisatabajulan.

b.Untukpihaklembagadesaketikabersosialisasike

pada pada warga desa tentang outbound juga

hendaknya memahami terlebih dahulu tentang

outbound itu sepertiapa agartidak menimbulkan

banyakspeklukasidimasyarakat,apalagimasyarakat

yang tidak tau tentang apa itu outbound.Daan

pemerintah desa harus mendukung penuh atas

berjalannya pelatihan outbound kususnya sesudah

pelatihandilaksanakanpemerintahdesaharusselalu

memberikanpengawasan.

c.Sebagaitidaklanjuthendaknyaparatutorpeltihan

traineroutboundselalumementaukegiatanoutbond

yangberadadidesabajulanagarpesertapelatihan

agartetapkonsistendenganapayangtelahdiberikan

dalam pelatihan,juga pengawasan oleh tutorjuga

bertujuanuntukmemberikankritikanjugasaranagar

peserta pelatihan dapat semakin maju dalam

mengelolakegiatanoutbounddidesawisatabajulan.
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